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AL - MUJAADILAH
( Wanita yang Mengajukan Gugatan )

Surat Madaniyyah
Surat ke-58 : 22 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”
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Sesunggrbnya Allah telab mendengar perkataan yang mengajukan gugatan
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (balnya) kepada Allab. Dan
Allab mendengar soal jowab antara kamn berdua. Sesunggubnya Allab
Mabamendengar lagi Mabamelibat, (5. 58:1)

Imam Ahmad menwayatkan dan "Assyah e 1a beclkara: “Seg:la puji
bagi Allah yang telsh meluaskan pendengaran-Nya ke semua suara. Sesungguh-
nya telah datang seorang wanita yang mengadu kepada Nabi 4 dan berbicara
dengan beliau, dan ketika itu aku tengah berada di sudut rumah, sama sekali

tidak mcnd-cngar apa yang d.ul:mamlr.anma Lalu Allah % menurunkan ayar:
4 -—.;»-_n_._.-.a |....».Lv-._n.._...,-.. ...I 145‘“”?"*);#“*""”3"—"”'&"””'}
Sesunﬁnbﬂ}'a Ablah telah nzena'mg;:r perkataan wanita yang mengajkan gugatan
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (balrya) kepada Allab. Dan Allab
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mendengar soal jawab antara kamu berdna. Sesunggubnya Allab Mabamendengar
Lagi Mahamelibat.™
Demikianlah hadits yang dirtwayatkan oleh Imam al-Bukhan dalam

kitab gr-Taubid secara mu'allag. Dhan juga diriwayatkan oleh Imam an-Masa-i,
Ibnu Majah, Abu Hatim, dan Ibnu Jarir dar al-A'masy,

Dan dalam riwayat Ibau Abi Hatim dari ‘Aisyah <& , ia bercerita:
"Mahasuci Allah yang pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu. Aku telah
mendengarkan perkara vang diadukan cleh Khaulah bint Tsa'labah, namun
sebagian ucapannya tidak dapat aku rangkap. Kerika itu dia mengadukan
suaminya kepada Nabi 35, ia berkata: "Ya Rasulullah, dia telah memakan
hartaku dan menghabiskan masa mudalu serta perutku telah banyak melahir-
kan anaknya, sehingga ketika aku sudah tua dan tidak dapat melzhirkan anak
lagi, dia malah menzhiharku. Aku mengadukan masalah ini kepadamu.' Tidak
hm{m}':. dia mmgatakm hal itu hmgga ﬁ.llah melalui Jibrl 52 menurunkan
ayat ini, € G=3; TR 'l J.r & pal 3 ¥ Sesunggubnya Allab telah men-
d’mgurpwkﬂmn wanita yng mengaju.&an grgatan kepadamu tentang suami-
mrya. ' “Adsyah berkara, istent Khaolah itu adalah Aws bin ash-Shamar.

A

o

ﬁ-ﬂ-’;--'i’-" e ﬂﬁ\_ﬁhﬂ-&éuwp(—-u_;jtﬁ:.ﬂ.d
___-"'-‘ e .f}-.: L

Z5 Dy JAT 5 Ve j,a.vg‘;_’fi‘j_;;;j_d_,u_n

Ao oo oparch - e _,_\& mAs B oo
5 L] UJJJuFWL_JU-uJ_A_LJJ_ﬁ'IJ ._LE _J_}.l.r.).s_.j
J'g'--: o 2o 2 " P T Tl o
O gland ba ';MJMM_JJL;;:/S:J;LJMJJJU:FJLM

= - - o A - o = _./:\"q...\_ - -

LAY J‘_}_.u(_,a._nuL...ﬂwﬂ..,-t,aj.A;,Jw: 1’.:

T P T, T, T T, T, T T T, T, T TN T, T, T, TN, T T T ;\_i\

T

K

’*‘-fj ;J :&;:;__,:.(I_L_gnﬂu.h-‘._#

Orang-orang yang menzibar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya
bagai ibunya, padahal) tiadalal isteri mereka itu ibw-ibu mereka. Ibu-ibu
mereka tidak lain banyalal wanita yang melabirkan mereka. Dan sesung-
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gubnya mereka sunggub-sunggub mengncapkan swatw perkataan yang munkar
dan dusta. Dan sesunggubnya Allab Mabapemaaf lagi Mabapengampun.
(QS. 58:2) Orang-orang yang menzibar isteri mereka, kemudian mereka
hendak menarik bembali apa yang mereka wcapkan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seorang budak sebelwm kedua suami isteri it bercampur,
Demikianlal yang digjarkan kepadamn, dan Allab Mabamengetabui apa
yang kamu kerjakan. (QS. 58:3) Barangsiapa yang tidak mendapatkan
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan bertwrui-turnt sebelum
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak knasa (wafiblab atasnya)
memberi makan enam pulub orang miskin, Demikianlab supaya kamun
beriman kepada Allab dan Rasal-Nya. Dan itulab bukum-bukwm Allak,
dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedib. (5. 58:4)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Yusuf bin “Abdullah bin Salam,
dari Khaulah binti Tsa'labah, ia bercerita: "Demi Allah, mengenai disiku
dan suamiku, Aus bin ash-Shamit, Allah telah menunmkan ayat yang terdapar
pada permulaan surat al-Mujaadilah.”

Lebih lanjut, ia bercerita: "Aku hidup bersamanya, sedang dia adalah
hl:ﬂra.ng .t:lki-].alu }'z.ng hudﬂl‘l tua rl:nt:l, :kh]ikﬂ:fﬂ. Sﬂlgat |'.|1.Irull: Sckali.- I,a].u
ia mengatakan: "Pada suatu hari, ia masuk menemuiky, namun aku menoclak
keinginannya. Maka ia pun marah seraya mengarakan: ‘Enghkau bagiku seperti
punggung ibuku.™ Selanjurnya ia mengatakan: "Kemudian ia keluar dan duduk-
duduk di warung kaumnya sejenak, kemudian masuk lagi menemuiku. Ter-
nyata ia ingin bercampur denganku. Kukatakan: 'Tidak. Demi yang diri
Ehaulah berada di rangan-MNya, engkau tidak boleh lagi denganku. Engkau
telah mengarakan apa yang relah engkau karakan radi. Sehingga Allah dan
Rasul-Mya memberikan putusan mengenai urusan kita dengan hukum-MNya,'
Lalu i2 mendekapku, namun aku tetap bertahan. Aku pun melumpuhkan-
nya dengan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengalahkan laki-laki
yang sudah rua renra. Aku pun menjauhkan diri darinyva. Kemudian aku
keluar untuk bertemu dengan sebagian tetanggaku. Aku meminjam darinya
beberapa potong pakaian. Setelah itu aku keluar rumah hingga aku mendatangi
Rasulullah #&. Selanjutnya aku duduk di hadapan beliau dan kuceritakan
kepada beliau perlakuan yang aku terima dari suamiku tersebut. Mulailah
aku mengadukan kepada beliau tentang akhlaknya yang jelek.” Rasulullah &
bersabda:
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"Wahai Khaulah, putera pamanmu itu adalah seorang laki-laki yang sudah wa
renta. Bertakwalah engkau kepada Allah dalam menghadapinya.”

Khaulah pun berkata: "Demi Allah, aku berdiam dirt semalaman
sehingga rurunlah avar mengenai diriku. Pada saar ity pula Rasulullah $& pun
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pingsan dan tidak sadarkan dini. Setelah sadar, beliau sangar bergembira sekali,
Lalu beliau bersabda kepadaku:

(U7 el )y 2l & I W A 0
"Wahai Khaulah, sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat mengenai dirimu

dan suamimu.

Kemudian beliau membacakan ayar ini:
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Senmgpnknya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajwkan gugatan

kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allab, Dan Allah

mmdmgm' sm!‘_}hw::& antava kamis berdua Sﬁ:m@aﬁn}u Allah A{a.ﬁa.mmdmgar

lagi Mahamelihat,” sampai dengan firman-Nya- dan bagi orang-orang kafir ada
stksgan yang sangat pedih. ™

Khaulah mcla.njutkm E:ﬁta.nya: “Lalu Rasulullah i bersabda lt:pa.d.aa
ku: Perintahkan dia agar memerdekakan seorang budak.’ Kukatakan: “Ya
Rasulullah, dis vndak mempunya apa-apa untuk memerdekakan budak.’ Maka
Rasulullah #% bersabda: “Kalau begitu penintahlean kepadanya untuk berpuasa
dua bulan berturut-turut.” Lalu kukatakan lagi: ‘Temi Allah, dia adalah seorang
yang sangat tua. Dia vidak akan mampu berpuasa sebanyak itw.' Lebsh lanju
Rasulullah # bersabda: ‘Kalau begitu, perintahkan kepadanya untuk mem-
berikan makan enam pulub orang miskin dengan satu wasag kurma ramr.’
Dan kukarakan: a Rasulullah, dia tidak memiliki apa-apa wnruk irw.” Beliau
pun kemudian mengarakan: ‘Kalau begitu, kami akan menolongnya dengan
satu keranjang kurma tame’ Maka ako kavakan: Ya Rasolullab, sk juga akan
membantunya satu keranjang kurma tamr lagi.’ Rasulullah #% bersabda: *Sung-
ouh englkau relah berbuar benar dan berbuar baik. Pergilah dan bersedekahlabh
untuknya. Kemudian nasthatilah putera pamanmu itu dengan kebatkan.' Maka
aku pun segera melakukan hal rersebur.”

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam Sunannya,
kitab arh Thalaaq, dari dua jalan, dari Muhammad bin Ishag bin Yasar dengan
sebutan nama Khaulah binti Tsa’labah.

Ada juga yang menyebut wanita itu dengan sebutan Khaulah binu
Malik bin Tsa'labah. Ada juga vang menyebut sebutan kecilnya sehingga
dipanggil Khuwailah, Namun di antara pendapat-pendapar tersebur tidak
ada pertentangan satu dengan yang lainnya, karena semuanya berdekaran.
Wallaabwu a'lam.

Dan inilah yang benar mengenai sebab turunnya surat ini. Adapun
hadits Salamah bin Shakhr tidak menyebutkan babwa itu merupakan sebab
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turunnya ayat di atas, namun surar tersebut mengandung perintah memerdeka-
kan budak, berpuasa, dan memben makan. Sebagaimana yang didwayatkan
oleh Imam Ahmad dan Salamah bin Shakhr al-Anshan, di mana 1a bercenta:
“Aku adalah seorang laki-laki vang mempunyai hasrar yang besar kepada
wanita tidak seperti orang lain. Kerika bulan Ramadhan tiba, aku menzhihar
isteriku dengan niat sampai bulan Ramadhan usai. Hal itu aku lakukan karena
aku khawarir jika malamnya aku berhubungan badan sedikr saja, maka akan
terus aku lanjutkan sampai siang, padahal aku ini orang yang tidak mampu
menahan hasrat. Pada suaru malam ketika isteriku melayaniku, tiba-tiba ia
singhapkan kain yang menutupi sebagian tubuhnya kepadaku, maka aku pun
langsung melompat dan mendekapnya. Dan pada pagi haninya aku pergl me-
nemui kaumku lalu aku beritahukan kepada mereka tentang dinku. Aku
mengajak mereka: ‘Ayolah pergi bersamaku menghadap Rasulullah, lalu beri-
tahukan masalahku itu kepada belian.' Tetapi mereka menjawab: 'Demu Allah,
tidak mau. Kami khawatir jangan-jangan ada wahyu yang turun mengena
kita, atau Rasulullah mengatakan sesuatu mengenai diri kita sehingga kita akan
tercela selamanya. Tetapi pergilah sendiri dan lakukan apa yang menurutmu
baik.' Maka aku pun langsung menghadap Nabi §&, kemudian aku ceritakan
hal itu kepada beliau. Maka beliau bertanya: ‘Apakah benar engkau melaku-
kan hal tesebut? Ya." ‘Apakah benar engkau melakukannya? Ya.' ‘Apakah
benar engkau melakukannya? Ya, beginilab aku,’ jawabku. Maka berikanlah
putusan untukku dengan hukum Allah 32, aku akan tabah menghadapinya,'
lanjurku, ‘Merdekakanlah seorang budak,’ kara Rasulullah #%. Mendengar
hal tersebur, aku pukulkan tanganku pada tengkukku seraya berucap: Tidak
mungkin, demi Allah vang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku hanya
memiliki leherku ini." Lalu beliau bersabda: "Kalau begitu berpuasalah dua
bulan berturur-turu.™

Meneruskan ceritanya, Shakhr mengatakan: “Aku pun berkata: Ya
Rasulullah, bukankah apa yang telah menimpaku ini tidak lain ketika aku
sedang berpuasa?' “Kalau begitu, bersedekahlah,’ papar beliau. ‘Demi Allah
vang telah mengurusmu dengan kebenaran, semalam suntuk kami bersedih
han, karena malam tadi kami odak makan,’ lanjut Shakhr, Kemudian Rasulullah
#& pun menasihatnya: ‘Pergilah kepada siapa saja yang akan bersedekah dar
kalangan Bani Zuraiq, dan katakan kepada mereka agar memberkannya ke
padamu. Lalu dan sedekah itu benlah makan olehmu satu wasag kurma tamr
kepada enam puluh orang miskin. Sedang lebihnya gunakanlah unruk dirimu
dan keluargamu.’

Selanpurnya Shakhr mengatakan: *Akhirnya aku kembali kepada kaum-
ku dan kukarakan kepada mereka bahwa aku melihar kesempitan dan padangan
vang picik pada dini kalian. Sesungguhnya aku telah mendapatkan keleluasaan
dan berkah pada din Rasulullah #8. Sungguh beliau telah menyuruhku meng-
ambil sedekah dari kalian, maka berikanlah sedekah itu kepadaku. Mereka

)
\
)
)
)
)
)
\
\
)
)
\
\
\
)
)
)
4
4
/
4
{
4
{
1
(
¢
(
¢
1
(
1
4
(
4
/

B T T T T e G T W e e e e e B G e g T Sy TR R i R TR R, MG AL W R P R, P e, ey, Ty s

il n il iy s o B s o B o W B T e R W B R W R B W W R W AW W W W,




)
)
\
)
)
\
)
)
)
)
)
)
)
)
)
\
)
)
)
4
4
4
4
1
4
(
4
4
4
4
4
4
4
4
/
4
4
/

W W W W g W W W W W e aW e W -""_l\.._‘"'IL e W W W Wi Wh Wi Wk W W

@ 58. AL MUJAADILAH rur«xw-;

e

pun kemudian memberikan sedekah kepadaku,’ lanjur Shakhr mengakhiri
ceritanya.”

Demikianlah hadits yang dirtwayatkan oleh Abu Dawuod dan [hau
Maj:l'l. Serta dir‘iﬂgkaﬁ dan dihasankan oleh at-Tirmudzi. Secara !ahir[}'al‘l
hadirs di aras menunjukkan bahwa kisah versebur rerjadi serelah kisah Aus
bin ach-Shamir dan isterinya, Khaulah bint Tea'labah. Hal itu dipertegas oleh
redaksi hadits tersebur dan pendapar ini setelah melalui pendalaman.

Khasif meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas: "Laki-laki per-
tama yang menzhihar isterinya adalab Aus bin ash-Shamir, saudara "Ubadah
bin ash-Shamir, dan isterinya bernama Khaulah binti Tsa'labah bin Malik."

Setelah Aus bin ash-Shamit menzhihar isterinya, maka isterinya pun
khawarir hal tersebur menjadi talak, sehingga 1a pun mendartang Rasulullah
#% dan berkara: "Ya Rasulullah, sesungguhnya Aus telah menzhiharku, dan
jika kami berpisah, maka binasalah kami.”

Ibnu “Abbas dan juga mayoritas ulama berpendapat seperti apa yang
mereka katakan. Wallaabu alam.

Dengan demikian, firman Allah 32, € ;..gu_l_'-: o r..lg_; ,_,_,:.h'l.h.: _._IJLI P
"Orang-orang yang menzhibar istevinya di antara kamu, " merupakan asal kata
zhihar, yang berasal dan kara azh-shabry yang beram punggung, Yang demikian
itu, karena jika salah seorang dan orang-orang Jahiliyyah dulu menzhihar
isteninya, maka 1a akan mengarakan: "Kamu bagiku sepert tbukw.”

Selanjutnya menurut 1stilah syan'at, zhihar ini dinisbatkan kepada
seluruh anggota badan, sebagai qiyas kepada punggung. Hukum zhihar pada
mazsa Jahihyyah berkedudukan sebaga ralak. Kemudian Allah 38 memberikan
keringanan unruk ummar Mubammad ini dengan memberlakukan kaffarar
padanya dan tidak dikaregorikan sebagai talak, sebagaimana yang menjadi
sandaran mereka pada masa Jahiliyyah. Demikianlah hal tersebut dikemukakan
oleh sebagian ulama Salaf.

Ibou Jarir meriwavatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia bercerita: "Jika pada
masa Jahiliyyah seorang suami mengarakan kepada isterinya: "Kamu bagiku
seperti punggung ibuku,' maka isterinya telah diharamkan baginva. Dan orang
yang pertama kali menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamir vang mem-
perister puter pamannya, Khaulah binti Tsa'labah, Dia yang telah menjatuh-
kan zhihar kepadanya. Ia mengarakan: *Aku ndak melihar dinmu melankan
telah haram bagiku.' Dan isteninya pun mengatakan hal yang sama kepadanya.”

Sa'id bin Jubair mengarakan: "flz" dan zhehar merupakan bentuk talak
orang-orang [ahiliyyah. Kemudian Allah Ta%ala menetapkan empar bulan bagi
ila" dan kaffarat bagi bibar."
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Hal yang sama iug.:t d.iriwz.}'at kan oleh [hnu Al Hatim. Dan Imam
Malik relah menjadikan dalil bahwa orang kafir tidak termasuk ke dalam ayat
ini, dengan berdasar pada firman-Nya, € .J.nk "Di antara kamu. " Dengan
demikian yang menjadi kbithab (lawan bicara) adalah orang-orang mukmin.
Sedangkan Jumhur Ulama menjadikan ayar, € waU0 o 3 "D antara istevi-
isterinya, " sebagal dalil yang menunjukkan bahwa imrang budak wanira ndak
d.apat dizhihar dan tidak jugn termasuk dalam khothab ayat di aras.

Firman Allah 38, € 2300, 0 3 230680 & sl 230 b "Tiduklab isteri
mereka itu ibu meveka. Thu-iln meveka tidak lain banyalah wanita yang melabir-
kan mereka,” Yakni, seorang wanita itu tidak menjadi ibu bagi suaminya
sendiri hanya karena dikatakan oleh suaminya: "Kamu bagiku sepcrti ibuky”
atau “seperti punggung ibuku” dan lain-lain semisalnya. Ibunya itu hanyalah
wanita yang relah melahirkan (dirinya sendiri. Oleh karena itu, Allah 3 ber-
frman, 41,5, J0 05 (R o, s ¥ "Dan sesunggubnya mereka sunggub-
ﬂfﬂﬂ:ﬂ"& mmg;fﬂp-&ﬂ'ﬂ :H.J:tﬂ' Pﬂ'@‘l’mn _}'c.r?‘!g marn.hir dﬂ'ﬂ d’nﬂ.ﬂ Y:J.]I-uu' pﬂ'km
vang keji dan bathil. 4 ;e & & 813 ¥ "Dan sesunggibmya Allah Mabapemaaf
lagi Mahapengampun, " Yakni, terhadap perbuaran-perbuaran yang darang dari
dini kalian sendin pada masa Jahiliyyah. Demikian juga halnya dengan perkaraan
vang tidak sengaja terucapkan oleh lidah, sedangkan yang mengatakannya
sendin ndak bermaksud demikian, sebagaimana yang relah dinwayatkan oleh
Abu Dawud, bahwa Rasulullah 3% pernah mendengar seorang laki-laki me-
ngatakan kepada isterinya: “Wahai saudara perempuanku.” Kemudian Rasulullah
3% bemanya: "Apakah dia memang saudara perempuanmu?”

Demikianlah bentuk pengingatan dart beliau, tetapi beliau ridak meng-
haramkannya hanya karena ucapannya tersebur, karena ia tidak bermaksud
demikian. Seandainya dia mengatakan hal tersebur dengan senpaja, maka isteri-
nya itu menjadi haram baginya. Sebab menurut pendapar yang shahih, tidak
ada bedanya antara seorang ibu dengan mahram-mahram lainnya, baik saudara
perempuan, bibi dani ayah atau ibu, dan sebagainya.

Dan firman Allah 8, € 1,75 03 5,0 25 0100 2 S0kl 0L B ‘Orang-
orang yang menghibar isteri meveka, kemndian meveka hendak menarik kembali
apa yang mereka ucaphan. " Para ulama Salaf dan Lpary imam (madzhab) berbeda
pendapat mengena firman Allah Ta'ala, 4 1 ,J'u ) g ey o b "Kemudian meveka
bendak menarik kembalt apa yang mereka nmpé..m, di mana sebagian orang
mengatakan: “Yang dimaksud dengan a/-‘and berarti kembali kepada kara
azl-zhibaar, yang berarti menjatuhkan zhihar berkali-kali,” Namun pendapat
ini keliru. Dan ini pula vang menjadi pilihan Ibou Hazm dan pendapat Dawud
{azh-zhihar). Diceritakan dari Abu Umar bin ‘Abdil Barr, dari Bakir bin al-
Asyuj dan al-Farra' serta sekelompok orang dari Ahlul Kalam. Imam asy-
Syafi't mengemukalkan: "Arntinya, suaminya menahan isterinya beberapa saat
setelah zhihar, yang sebenarnya ia bisa menjaruhkan talak selama wakiu itu,
rerapi 1a ndak melakukannya.”
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Imam Ahmad bin Hanbal mengemukakan: "Yang dimaksudkan adalah
berhubungan badan kembali, atau berniar untuk melakukannya. Maka isteri-

nya tidak lagi halal baginya sehingga ia harus membayar kaffarar terlebih
dahulu.”

Dan telah diceritakan dan Malik, bahwa yang dimaksud dengan hal
itu adalah keinginan kembali berhubungan badan atau memperahankan per-
nikahan, Dan dari Imam Malik juga, yang dimaksudkan adalah hubungan
badan iru sendiri. Abu Hanifah mengungkapkan: “Maksudnya, kembali kepada
zhihar setelah diharamkan dan dihapuskannya kebiasaan yang berlaku pada

zaman Jahiliyyah. Dengan demikian, jika seorang suami menzhihar isterinya,
maka telah diharamkan baginya isterinya kecuali dengan membayar kaffarat.”

Dan pendapat itu pula yang dikemukakan oleh para Sahabar Abu
Hanifah dan al-Laits bin Sa'ad.

Ibnu Lahi'ah merm avatkan, ‘Atha’ memberitahuku dari 5a'id bin
Jubair: € 1,76 L2 3y 2 25 "Kemudian meveka bendak menarik kembali apa
yang mereka ucapkan. " Yakni, mereka hendak melakukan kembali hubungan
badan yang telah mereka haramkan untuk did mereka sendiri. Sedangkan al-
Hasan al-Bashri mengemukakan: "Yang dimaksud adalah memasukkan alat
kelamin." Menurutnya, tidak ada larangan mencampuri isteri dengan catatan
tidak memasukkan alat kelaminnya, meckipun ia belum membayar kaffarar,

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, 4 505 ol 5 5 % "Sehelum keduwa-

\
\
\
\
)
\
)
)
)
)
)
\
\
)
)
\
\

nya bercampar, " Ibou Abi Thalhah berkara dari Ibou "Abbas, vang dimaksud
dcng::l ]:r:rtarnpur f_af—maas‘sn} di g adalah berhubnmgaﬂ badan. Demikian
yang dikemukakan oleh ‘Atha’, az-Zuhn, Qatadah, dan Muganl bin Hayyan.
Az-Zuhri mengemukakan: "Dia tidak boleh mencium maupun mencampuri-
nya sehingga ia membayar kaffarar terlebih dabulu.”

Telah diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan, dari hadits
Thrimah, dari Ibnu ‘Abbas bahwa ada seorang laki-laki berkata: "Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku telah menzhihar isteriku, lalu aku mencampurinya sebelum
aku membayar kaffarat,” Maka Rasulullah % bersabda:

A Aowwaany R S
(- iy &l3 e Gl B y)
"Wudah-mudahan Allah memberikan rahmart kepadamu, apa vang menyebab-
kan dirimu berbuar seperti iru?”

Diia menjawab: "Sesungguhnya aku telah melihat gelang kakinya di
bawah pancaran sinar rembulan.” Kemudian beliau bersabda:

R T G L Pl T
(( 3B &) Spl b Jad & (g8 N )
“Janganlah engkau mendekatinya lagi sampai engkau mengerjakan apa yang
telah diperintahkan Allah %5 kepadamu.”
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Imam ar-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib
shahib. Juga diriwavarkan oleh Abu Dawud dan an-Masa-, dari Tkrimah se-
bagai hadirs mursal. Imam an-MNasa-i mengatakan: "Hal itu yang lebih tepar.”

Firman Allah 32, € 5, ' 3 ¥ "Maka {wajib atasnya) memerdekakan
seorang budak, ” Maksudnya, membebaskan seorang budak secara penuh, se-
belum suami isteri itu bercampur. Budak di sini bersifar murtlak dan ridak
terikar pada keimanan. Arinya, ridak harus budak yang beriman saja. Sedang-
kan kaffarat dalam kasus pembunuhan karena tidak sengaja, maka budak yang
dimerdekakan harus budak yang beriman, Imam asy-Syafi'i menafsirkan budak
yang disebut secara murlak di sini sebagai budak yang bukan beriman sepert
budak dalam kasus pembunuhan karena ketidaksengajaan atau kekeliruan,
sebab vang mewajibkan kaffarar iru adaldh sama, yaitu memerdekakan budak.
Dalam hal tersebut, Imam asy-Syafi's memperkuat pendapatnya dengan hadirs
yang dirtwayatkan dari Imam Malik dengan sanadnya dari Mu'awiyah bin
al-Hakam as-Sulami mengenai kisah seorang budak perempuan berkulit hitam,
bahwasanya Rasulullah 48 telah bersabda:

(( A @Y a2l )
"Merdekakanlah budak itu, sesungguhnya dia adalah wanita mukmin.”

Hadirs rersebur juga relah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam
kitabnya al Musnad dan Imam Muslim dalam Shabibnya,

Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 & 052/ (55 ¥ "Demikianlah yang
dm;arﬁdn kepadsmu Maksudnya, Allah melarang kalian berbuat demikian.
& b= Oani U Ay ¥ "Dian Allab Mabamengerabui apa yang kamu kerjakan.”
Maksudnya, hfahamtnget:hm apa yang terbaik bagi kalian dan sangat me-
mahami keadaan kalian.

Dan firman Allah Ta'ala seia.ﬂ]utn}ra

{-L_}.__,.”v.._.r._phptp__.__;.,- ,.-JL-L-_I |J| |:|“|.- _-.,.::l__:-ﬂ_. |-|_._.:|ln_'|.-m_,..J _-!}

*“Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka fwajib atasnya bﬂpnm
dua bulan bevowrsr-turut sebelum kedwanya bevcampur. Maka siapa yang ridak
kuasa (waph atasnya) membert makan enam pulub ovang miskin. " Dalam pem-
bahasan sebelumnya telah dikemukakan beberapa hadits yang memerintahlkan
pelaksanaan kaffarat itu secara berurutan, sebagaimana yang disebutkan dalam
kitab ach-Shabihain mengenai kisah seorang suami yang meﬂcampun isterinya
pada siang hari di bulan Ramadhan. € 4%y &b |, 2% 205 b “Demikianlah
supaya karn beriman kepada Allah dan Raswl-Nya, " Maksudnya, Kami (Allah)
telah menetapkan hal itu untuk masalah tersebut.

Firman-Nya, € & 5,5 2, % “Dan itulab buksem-buksm Allab, " Yakni,
berbagai hal yang telah dlhar:a.mkm -Mya. Oleh karenanya, janganlah kalian
melanggarnya, 4 FJ e oy 35Uy 3 "Dan bagi orang-orang kafir ada siksaan
yarg sangat pedih. " Yaitu, orang-orang yang tidak beriman dan tidak menjalan-
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kan berbagai hukum syan’at inn serta tidak menyakini bahwa mereka akan
selamat dani berbagai musibah. Tidaklah demikian, sesungguhnya penistiwa
vang akan terjadi tidak seperti yang mereka kira, tetapi mereka mendapatkan
adzab yang pedih di dunia dan di akhirar.

- _-I.-r"}_..l-i-‘-.-.ra.a-' 5&1‘ ' Ll e
Gy () Seidiied ,u.(uﬁ_.m_._.u
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Sesunggubnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya pasti
mendapat kelingan sebagaimana orang-orang sebelum mercka telab men-
dapat kebinaan. Sesunggubnya Kami telab menurunkan bukti-bukti yang
nyata, Dan bagi orang-orang yang kafir ada siksa yang menghinakan. (Q5.
58:5) Pada bari ketika mereka dibanghkitkan Allab semuanya, lalu diberita-
kan-Nya kepada mereka apa yang telab mereka kevjakan. Allab mengumpul-
kan (mencatat) amal perbuatan itn, padabal mereka telab melupakannya.
Dan Allab Mabamenyaksikan segala seswan. (QS. 58:6) Tidakkab kamu
perbatikan, babwa sesunggubnya Allab mengetabui apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rabasia antara tiga
orang, melainkan Dia-lab yang keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan
antara) lima orang, melainkan Dia-lab yang keenamnya. Dan tidak (pula)
pembicaraan antara (jumlab) yang kurang dari it atax lebib banyak, me-
lainkan Dia ada bersama mereka df manapun mereka berada. Kemudian
Dia akan memberitakan kepada mereka pada bari Kigmat apa yang relah
mereka kerjakan. Sesunggubnya Allah Mabamengetabui segala sesuatn.

(QS. 58:7)
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Allah 3 menceritakan tentang orang- orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya serra membangkang terhadap syan'ar-Nya:
4 ..|L: o L oS L2615 "Pasti mendapat kebinaan sebagaimana orang-
orang sebelnm merehka telah mendapat kebinaan.” Maksudnya mereka dihinakan,
dilaknar, dan direndahkan, sebagaimana vang telah Mlnh lakukan rerhadap
orang-orang vang serupa dengan mereka sebelumnya. ._.-L,f ._,-L._ﬂ. il b
“Sesunggnbmya Kami telab mensrunkan bukti-bukti yang nyaea. ™ Arinya sangat
jelas, yang udak dapar daten:a.ug dan dilanggar kecuali oleh orang kafir, bejar,
dan sombong, 4 L i ,_,:_,JL%J—J ¥ "Dan bagi ovang-orang kafir ada siksa yang
menghinakan. " Maksudnya, sebagar balasan terhadap kesombongan mereka
untuk mengikuri dan runduk kepada syari'at Allah, serta merendahkan diri
di hadapan-Nya.

Kemudian Allah 3 berfirman, 4 tes &0 2355 75 b "Pada bari ketika
miereka dibanghithan Allah semuanya. " Yakni pada hari Kiamar, di mana Allah
Ta'ala menghimpun orang-orang terdahulu dan juga orang-orang vang hidup
pada akhir zaman dalam saru wakru. € 1, & 355 3 “Lalu diberitakan-Nya
kepada meveka apa yang telab mereka kevjakan. "Maksudnya, Dia memberitahu
mereka apa yang te telah mereka kerjakan, baik berupa kebaikan maupun ke-
jahatan. € « 0y 8 o203 “Allah mengumpulkan (mencatat] amal perbuatan
itu, p.au:i.:im:! meveka telab melupakannya, " Maksudnya, Allah menjaga dan
memelihara amalPerbllatm mereka, sedang mereka relah melupakaﬂn}r:
[ 3 WP _|.‘- A by ¥ "Dan Allah Mabamenyaksikan segala seswamn. " Artinya
tidak ada sesuaru pun yang ghaib bagi-Nya, tidak juga tersembunyi dari-MNrya,
dan Dia sama sekali tidak akan pernah melupakannya sedikit pun.

'..f'_I'u’:.f:f:.f*f*f-f*f-ff-j-_.f'f-_.f-_..d"-f-f

Selanjurnya dengan membentahukan tentang ilmu-MNya yang melipun
seluruh makhluk-Nya dan pengawasan-Nya terhadap mereka, pendengaran-
Mya akan ucapan-ucapan mereka, dan pangliharan-Nya rerhadap rempar di
mana l:lan I:lngm mana mereka, Dia berfirman:
€3 o e DT 0 e 0 eyt g G ol B 2 AT "Tidakkab kamu
per.ﬁat.l.k.-m babwa sesunggubmya Allak meﬂgemb;ri apa yang ada di langit dan
apa yang ada di biumi? Tidak ada penbicaraan rabasia antara tiga orang " Yakni
mha.sta yang ada di antara tiga orang, , . o
€105 G 2l e 30 W BTN, B e W) el ) i ) a5 YD

"Melainkan Dia-lak yang -Erempdm}u Dan tidak ada (pembicaraan antara) lima
orarng, melainkan Dia-lab yang keenammya. Dan tidak (pula) penbicaraan antara
{mlah) yang kurang dari itw atan lebih banyak, melainkan Dia ada bersama
merela di manapun meveka berada, " Maksudnya, Allah senantiasa mengawasi
mereka, mendengar ucapan, rahasia, dan perbincangan mereka. Dan para
utusan-Mya juga bersama ilmu-MNya mencatat apa yang telah mereka bisikkan
itu, rm.'sklpun Allah sendin mengﬂahul dan mendengarnya. Oleh karena
itu, banyak riwayat yang menceritakan iyma’ yang menyepakati bahwa yang
dimaksud dengan ayar ini adalah kebersamaan ilmu-Nya. Maksud seperi itu
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tidak diragukan lagi kebenarannya. Tetapi pendengaran-Nya juga bersama
ilmu-Nya meliputi mereka dan pandangan-Nya menembus mereka. Dengan
demikian, Allah 38 senantiasa mengawasi semua makhluk-Nya, udak ada
sedikitpun dan urusan mereka yang rersembunyi dari- N}ra

T

Kemudian Dia berfirman, € w2 .02 (€ 203y oo 240 Le 00
"Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pa!ai: hari Kiamat apa yang
telah mereka kevjakan. Sesunggubnya Allab Mabamengetabui segala seswatu.”
Imam Ahmad mengarakan: *Ayar ini diawali dengan ilmu dan diturup dengan
ilmu."

“.r/-f".r'_}.,.-'*_}} ~ }.;.f:* -
{"f.r_}hnh}d..ﬂ-ll 'L.J.J_},bnlr df;ﬁ'lg_,:.__,r

d..n_.LJ"-) LJJJJFJJ¢L.L;JJJ_A_)1MAJU‘
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Apakab tidak kamu perbatikan orang-orang yang telah dilarang mengada-
kan pembicaraan rabasia kemudian mereka {mengerjakan) larangan it
dan mereka mengadakan pembicaraan rabasia wntnk berbnar dosa, per-
mssahan dan durbaka kepada Rasal, Dan apalila mereka datang kepadams,
mereka mengucapkan salam kepadams deagan memberi salam yang bukan
sebagai yang ditentukan Allal wneekmy. Dan mercka mengatakan pada
divi mereka sendiri: "Mengapa Allab tidak menviksa kita disebablkan apa
yang kita katakan itnf" Cukuplah bagi merveka Neraka Jabannam yang
akan mereka masuki, Dan Neraka ite adalab seburak-Baruk tempat kemnbali.
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((Q5. 58:8) Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan
pembicaraan rabasia, janganlab kamu membicarakan tentang membuat
dosa, permusuban dan durbaka kepada Rasal. Dan bicarakanlab tentang
membugt kebajikan dan talwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-
Nya kamu akan dikembalikan, (QS. 58:9) Sesunggubnya pembicaraan
rabasia itw adalab dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu ber-
duka cita, sedang pembicaraan itn tidaklab memberi mudbarat sedikit pun
kepada mereka, kecwali dengan izin Allab dan kepada Allab-lab bendaknya
orang-orang yang beriman bertawakkal. (Q5. 58:10)

Ibnu Ab: Maph mencentakan dan Mujahid:

& 0 L D n iR B g Tl S AT A pakab kamu tidak pevhatikan
orang-orang yang telab dilarang mengadakan pembicaraan rabasia, kemudian
mereka kembali (mengerjakan) lavangan itn, " 1a mengatakan: "Yakni orang-
orang Yahudi." Demikian pula yang dikarakan oleh Mugatil bin Hayyan,
dan 12 menambahkan: "Bahwasanya telah terjadi sebuah perjanjian antara
Rasulullah # dengan orang-orang Yahudi. Jika salah seorang Sahabar MNabi
lewar di hadapan mereka, mereka segera duduk dan saling berbisik di antara
mereka, sehingga orang mukmin yang lewat itu mengira bahwa mereka tengah
merencanakan untuk membunuhnya atau melakukan perbuatan yang tidak
disukainya. Bila seorang mukmin melihar hal tersebur, dia menjadi takur tes-
hadap mereka dan tidak melewai jalan inu lagl. Maka Nabi # melarang mereka
berbisik-bisik, namun mereka tidak juga mau berhenti dan melanjutkan per-
buaran mereka iru.”

Kerr!ut:lian J:'lllal'l - berﬁmign'- :
L g L g a2 i o gl el L b A pakeah keami tidak pevbatikan
orang-orang yang telah dilavang mengadakan pembicaraan rabasia, kemudian
mereka kembali (menperfakan) lavangan foe "

Dan firman Allah Ta'ala, § J 200 eoaisy Skally JSYL OpeZ, b “Dan

meveka mengadakan pembicavaan rabasia wntwk berbuar dosa, permusuban dan
durbaka kepada Rasul " Maksudnya, mereka saling membicarakan masalah
dosa yang terjadi di antara mereka, dan itu berkaitan dengan mereka.
'E i.'-l_;l:_"-_; } "D&ﬂ pﬁmmm&un. "Yakni yang berkaitan dcng,a.n Qrang-orang
selain mereka. Di antaranya adalah berbuat durhaka kepada Rasulullah 3%
dan menyelisihinya. Mereka terus-menerus melakukan hal tersebur dan saling
berwasiat dengannya.

Firman-Nya lebih lanjur, € & « 25500 U0 805 3,0 2 G b “Dan
apabila meveka datang kepadamu, meveka mengucapkan salam kepadamu dengan
memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allab wntwkmn, " Ibnu Abi
Havim meriwayatkan dan ‘Aisyah s, 1a berkara: “Rasulullah §& pernah
didatangi oleh orang-orang Yahudi, lalu mereka berkata: ‘Assaamn ‘alaika yaa
Abal Qusim (wahai Abu Qasim, mudah-mudahan kamu binasa).” Maka “Aisyah
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berkata: Wa alaikumussaam (mudah-mudahan kebinasaan juga menimpa
kalian).”™ Lebih lanjut, ‘Alsyah menceritakan: “Maka Rasulullah & bersabda
“Wahai ‘Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyukat perbuatan dan ucapan
keji"™ 'Adsyah berujar: "Tidakkah engkau mendengar mereka mengatakan
kepadamu: “Ascsaamn alaika?™ Beliau menjawab: “Tidakkah engkau mendengar
aku mengarakan kepada mereka: ‘W ‘wlaikum (mudah-mudahan kalian juga
demlk:m}’ Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayar:

€ G o 20T U B 8,15 6 b "Dan apabila mereka datang kepadamn,
- meﬂgwmphnsm kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai
yang diteneukan Allab untskmu, "

Dan dalam sebuah niwayat dalam kitab Shabih, bahwasanya ‘Aisyah 3=
berkara kepada mereka: " 'Alatkumussaam, wads deaam, wal la'nab (mudah-
mudahan kebinasaan, kehinaan dan laknat menimpa kalian)." Dian Rasulullah
2§ juga bersabda: "Sesunpguhnya vang dikabulkan adalah do’a kira rerhadap
mereka dan do'a mereka terhadap kiva ridak akan dikabulkan*

Ibnu Jarir menceritakan dan Anas bin Malik, bahwa ketika Rasululah
#& duduk bersama para Sahabatnya, tiba-tiba datang kepada mereka seorang
Yahudi dan mengucapkan salam kepada mereka, lalu mereka menjawab salam
orang Yahudi itu. Maka Nabi 3 bersabda: “Apakah kalian mengetahui apa
yang ia katakan?" Mereka pun menjawab: "Dia member salam, ya Rasulullah.”
Beliau bersabda: "Bukan, tetapi dia mengucaphan: "Assaamy alaikym.” Maksud-
nya, menghinakan agama kalian.” Kemudian Rasulullah # berkata: "Jawablah
salamnya.” Maka mereka pun memberikan jawaban kepadanya. Lalu MNabi 4%
bertanya: “Apakah kalian menjawab: "Saamsn slaibam?™ "Ya," jawab mereka.
Maka Rasulullah 3§ bersabda;

(el -yl e e WK 6 0 1By y)

“Jika ada salah seorang dan Ahlul Kitab yang memberikan salam kepada kalian,
maka katakan ll:cpada mereka: “Alatka”

Artinya, apa yang kamu ucapkan akan menimpa dinmu.

Dan asal hadits Anas itu diriwayatkan dalam kitab Shabib. Dan ada
juga hadits yang serupa dengan hadits ini yang terdapat dalam kitab Shabik
dati ‘Aisyah e .

Dan firman Allah Ta'ala, 4 -,_I_,.ii G ey ¥y ,..;..-A;'n i .'_1_,,",.3.;; ¥ "Dan
mereka mengatakan pada divi meveka sendiri: E'::I’engspa'}lﬂafrfdak menyiksa
kita disebabkan apa yang kita katakan itnd"" Maksudnya, mereka mengenakan
hal ity dengan mengucapkan perkataan menyimpang dan pembelokan salam.
Karena hal itu di dalamnya merupakan celaan. Meskipun begitu, mereka me-
ngatakan dalam hati mereka: "Andai saja ia seorang Nabi, pasti Allah akan
mengadzab kita semua atas ucapan kita terhadapnya yang tersembunyi iy,
karena Allah mengetahui apa yang kita sembunyikan. Seandainya dia seorang
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Mabi yang sebenarnya, niscaya Allah akan menyegerakan hukuman-Nya
kepada kita di dunia.” Maka Allah Ta'ala berfirman, € % = $ "Cukuplab
bagi mereka Neraka Jabannam. " Artinya, Neraka _]aha.num cukup baginya
sehagai hukuman mereka di alam akhirar. 4 L e i U "Yang akan
mereka maswki. Dan Neraka itu adalab seburuk-burnk tempat kembali.”

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menggembleng hamba-hamba-
Mya yang beriman untuk tidak 5:p:rt| ura.nguurang_kaﬁr dan oraﬂg—nraﬂg
munafik, € J 250 eDamis 00 YU 0 36 L2006 10 (oGS 0 Hai
orang-orang yang beviman, ap.:&;lx kamu mengadakan pembicaraan rabasia,
janganlab kamu membicarakan tentang membuat dosa, permuswhan dan durbaka
kepada Rasul. " Maksudnya, sebagaimana yang dibisikkan oleh orangorang
bodoh dani orang-orang kafir kalangan Ahlul Kirab dan orang-orang munafik
yang memberikan dﬂruﬂgm terhadap kesesatan mereka.
§ oo il 1@y iy T NSy b Dan bicarakanlab tentang membuat
kebajikan dan takwa, Dan bertakwalah kepada Allab yang kepada-Nya kamu
akan dikembalikan. " Maksudnva, Dia akan memberitahukan kepada kalian
semua tentang perbuatan dan ucapan kalian yang telah Dia ninci satu persatu

kepada diri kalian. Dan kelak Dia akan memberikan balasan kepada kalian.

Imam Ahmad meriwayarkan dari Shafwan bin Mihraz, dia berkara:
“Aku pernah memegang tangan Ibou ‘Umar ketika dihadang oleh seorang
laki-laki, lalu dia bertanya: ‘Bagaimana engkau mendengar Rasulullah §& ten-
rang Perbj_n cangan rahasia pada han Kiamar kelak?’ Ibnu ‘Umar menjawab:

‘Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

ity 881y 935y P o 0350y 405 ol fd ) i Dy
a..}‘{.\.- oy i 13} i 218" L u}.;l 15" I3 ....ifau fis L3 n..!,nrl Hl

ERa ]

all el ul u.uu.h..l..b.;q.-,;-.uglu Jé hlhummhg._r:iu
el i,-g}; syl Juad Saadly s ofy s i uh...’;,: ]

(el e i 355 Y] gl B 108
‘Sesungguhnya Allah mendekatkan orang yang benman, lalu menempatkannya

di bawah naungan-MNya dan menutupinya dari orang lain serta memaksanya
supaya mengakui segala dosanya. Dan Allah akan mengatakan kepadanya:
‘Tahukah kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa ini?’
Sehingga ketika orang itu telah mengakui dosa-dosanya dan dia beranggapan
bahwa dia akan celaka, maka Allah pun berkata: 'Aku telab menutupl semua
dosa ity untukmu di dunia dan Aku akan mengampuninya untukmu pada
hari ini." Kemudian diberikan cararan-cataran amal baiknya. Adapun orang-
orang kafir dan munafik, maka para saksi akan mengarakan: ‘Mereka irulah
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orang-orang vang telah mendustakan Rabb mereka. Ketahuilah, sesungguhnya
laknar Allah itu akan ditimpakan kepada orang-orang vang berbuat zhalim "

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan
Muslim dalam ash-Shabibain, dari hadits Qatadah.

Eemudian Allah Ta'ala berfirman:

AR B oy ol Yy R o 50 Gl 0 0l s Y B

ot
"Sesunggrebiya pembicaraan rabasia itw adalab dari syaitan supaya orang-orang
yang beviman itu bevdwka cita, sedang pembicaraan itu tidaklah memberi mudbarat
sedikit pun kepada meveka, kecwali denpan izin Allab dan kepada Allab-lab
bendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal. " Yang dimaksud dengan
an-najwa adalah hal-hal yang dirahasiakan, yang dengannya seorang mukmin
akan berprasangka buruk. € | &l Ll 050 Sl Do b “Adalab dari spaitan
supaya orang-orang yang beviman it bevduka cira.  Maksudnya, hal tersebur
bersumber dari mereka yang membicarakan rahasia tentang bujukan syairan
dan rayuannya, § |yl [edll 350 ¥ "Supaya orang-orang yang beviman itu ber-
dika cita. " Maksudnya untuk mencelakai mereka, padahal sesungguhnya hal
itu sama sekali tidak dapat mencelakai mereka kecuali dengan izin Allah. Oleh
karena itu, barangsiapa yang merasakan hal tersebur, hendaklah dia segera
memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala serra bertawakkal kepada-MNya

Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun vang dapat mencelakai kecuali
dengan izin Allah Ta'ala,

Dalam Sunnah Rasulullah 3§ telah dikeluarkan larangan berbisik-ak

yang dapat menyakiti orang lain, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dart ‘Abdullah bin Mas'ed, dia berkara: *Rasulullah #2 bersabda:

‘Jika kalian sedang bertigaan, maka janganlah kalian saling berbisik-bisik ber-
duaan saja dengan mengabaikan vang lainnya, karena hal itu dapar menyedih-
kannya.™

Demikianlah hadits yang dinwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
dari al-A'masy. ‘Abdurrazzaq menceritakan, Ma'mar memberitahu kami,
dari Ayyub, dari Nafi®, dari Ibnu “Umar, ia berkara: "Rasulullah 38 relah
bersabda:

(( A U3 O by Y1 I D) 01 i Y B 55 13y y)

‘Jika kalian tengah benigaan, maka janganlah berbisik-bisik berduaan saja
ta,npq melibatkan yang kctiga, kecuah dl:ng;:.n seizinn}.—a, karena hal itu akan
menyedibkannya. "™ (HR. Muslim).
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Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: *Berlapang-
lapanglab dalam majelis," maka lapangkanlab, niscaya Allab akan memberi
kelapangan wntukmun. Dan apabila dikatakan: "Berdirilab kamu, maka
berdirilab, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antara kamun dan orang-orang yang diberi ilmu pengetabuan beberapa
derajat. Dan Allah Mabamengetabwi apa yang kamu kerjakan. (Q5S. 58:11)

Allah 3 bedirman seraya mendidik hamba-hamba-Nya yang beriman
seraya memenintahkan kepada mereka untuk saling berbuat baik kepada sesama
mereka di dalam majelis, ¢ 1L =20 500 ST S DAV GT G Ha
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: Berlapanglapanglah
dalam majelis.” Dan dibaca’ € ~-1=21 3 3. € oS0 & nlif Vincals p “Maka lapang-
kanlah, niscaya Allab akan memberi kelapangan untukmu. " Yang demikian
itu karena balasan itu sesuai dengan perbuatan, sebagaimana yang diregaskan

dalam sebuah hadits shahih:

e

(o b 8 ey i )

"Barangsiapa membangun masjid karena Allab, maka Allah akan membangun.
kan baginya sebuah rumah di Surga.”

Dan dalam hadirs lain diseburkan, Rasulullah #8 bersabda:
st 5 B iy 8Ty G b e B0 i e iy )

“Barangsiapa memberikan kemudahan kepada orang yang ada dalam kesulitan,
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan di akhirar. Dan Allah

senantiasa membantu seorang hamba selama hamba itu terus membanru
saudaranya,™

Dan banyak hadits-hadits lainnya yang serupa dengan ind.

i W g B W i W S W i W e W e W e W W W W W W W W W W W W W W W W

i Ashim membacanya [ el & ) dengan alif vang menunjuklkan jamak, sedanglan ulama
_ qira-at lainnya membecanya tanpa alif yang berari unggal, { <=l 4.
* HR. Muslim. -
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § 250 & 22 VAliG 3 “Maka
lapanghanlab, niscaya Allab akan memberi kelapangan untwkmu. " Qatadah

mengatakan: "Avat ini turun berkenzan dengan majelis-majelis dzikir. Yairu,

jika mereka melihat salah seorang di antara mereka datang, maka mereka
tidak memberikan peluang kepadanya untuk duduk di dekar Rasulullah 48,
Kemudian Allah Ta'ala menyuruh mereka memberikan kelapangan sesama
mereka."” Sedangkan Mugaril bin Hayyan berkara: "Avyar ini diturunkan pada
hari Jum'at.”

Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi’t menwayatkan dan Ibou “Umar,
bahwasanya Rasulullah #5 telah bersabda:

((Vygiy Vi (80 b (pedind sl 1 J25 20 00 Y )
"Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lain dari tempar duduknya,

lalu dia menempati tempat duduk itu, tetapi hendaklah kalian melapangkan
dan meluaskan.” (HR. Al-Bukhan, Muslim dan hadits MNafi’).

Dan Imam asy-Syafi’i meriwayatkan dan Jabir bin ‘Abdillah bahwa
Rasulullah 3% bersabda:

“Janganlah seseorang dan kalian membangunkan saudaranya (dari tempat
duduknya) pada hari Jum'ar. Terapi hendaklah mengarakan: ‘Lapangkanlah

Hadits tersebut diriwayatkan berdasarkan syarat Suman, tetapi merelea
ridak mengeluarkannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dan Abu Hurairah, dar Nabi 4, beliau
bersabda:

“Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lain dari tempat duduknya
kemudian ia duduk di tempat itu, akan tetapi lapangkanlah, niscaya Allah
akan melapangkan kepada kalian.”

Hadits tersebut juga dinwayatkan dan Syurath bin Yunus dan Yunus
bin Muhammad al-Mu-addib dari Falih, dengan lafazh:

P T TN IR S g . . adg Mg e
(S0 ) ey (bl STy i L U2 2T 08 Y )

"Janganlah seseorang bangun dar tempart duduknya untuk diberikan kepada
orang lain, tetapi hendaklah kalian melapangkan dir, niscaya Allah akan
memberikan kelapangan kepada kalian.” (HE. Ahmad).
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Para ahli figih berbeda pendapat tentang boleh tidaknya berdin untuk
menyambut orang yang darang, Perbedaan pendapatr mereka ini terbagi men-
jadi beberapa pendapar. Ada di antara mereka yang memberikan keringanan
untuk berdiri dengan berlandasakan pada hadits:

(54 S )
"Berdirilah kalian untuk menyambut pemimpin kalian.™

Ada juga vang melarang berdini menyambut orang yang darang dengan
berdasarkan pada hadits ini:

(-9 B e b ug Jen i Jhs b st )

"Barangsiapa yang suka disambur oleh orang-orang dengan berdiri, maka
hendaklah ia menduduki temparnya di Neraka "

Dan di antara mereka ada juga vang merinel, di mana mereka ini me-
ngatakan, dibolehkan menyambut orang yang datang dari perjalanan jauh atau
seorang pejabat dalam wilayah kekuasaannya. Sebagaimana yang ditunjukkan
oleh kisah 5a'ad bin Mu'adz, yang ia merupakan pejabat di Bani Quraizhah,
di mana ia diminta MNabi & unruk darang, Kerika ia tiba, Rasulullah $& berkara

kepada kaum muslimin: ;
(5 GV )
"Berdirilah kalian menyambut pemimpin kalian.”
Hal 1tu dimaksudkan untuk menguatkan posisi Sa'ad dalam kedudukan-

nya. Wallzabu a'lam. Adapun menyambut orang-orang yang datang dengan
berdiri itu sebagai suan kebiasaan, maka hal it merupakan syi'amya non Islam.

Dan dalam beberapa kitab as-Sunan disebutkan: “Tidak ada seorang
pun yang lebih dicintai oleh para Sahabat MNabi #& selain Rasulullah sendin.
Dan jika beliau datang, mereka tidak berdin untuk menyambur kedatangan
beliau karena mereka mengerahui ketidaksukaan beliau rerhadap hal rersebur.”

Dan dalam hadits yang diriwayatkan dalam kitab as-Sunan, bahwa
Rasulullah #& senantiasa duduk di posisi majelis yang kalian dapatkan. Tetapi
tempat di mana beliau duduk iru selalu menjadi pusat majelis. Para Sahabar
duduk secara berurutan. Abu Bakar & duduk di sebelah kanan beliau, se-
dangkan Umar duduk di sebalah kiri beliau. Dan seringkali “Utsman dan “Ali
berada di hadapan beliau. Sebab, keduanya termasuk juru tulis yang menulis
wahyu, dan beliau memang menyuruh keduanya melakukan hal tersebur.
Sebagaimana yang dinwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Mas*ud, bahwa
Rasulullah % bersabda:

! Muttafaq "alaih.
*HE. Ar-Tirmidai,
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*Hendaklah orang-orang yang sabar dan berfikiran luas duduk di dekarku,
kemudian disusul oleh orang-orang berikutnya.”
Yang demilian itu ndak lain supaya mereka dapat memahami apa yang
beliau sampaikan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Mas'ud, ia bercerita: Rasulullah
& senantiasa mengusap pundak-pundak kami dalam shalat seraya mengatakan:

S o T VUL e ey U Ly SRR GO LR U
caddl o ety fﬂrli' #3150 ) QST LSRG VS Yy 15 y)
(Cpdal o3 ol
“Luruskan dan janganlah kalian berselisih yang menyebabkan hati kalian pun
tercerai-berai, Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempar
tempat setelahku, kemudian disusul oleh orang-orang setelahnya, dan setelah
itu orang-orang setelahnya.”
Abu Mas'ud mengatakan: "Sedangkan kalian sekarang tengah berada
di puncak perselisihan.” Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim

dan beberapa penulis kitab as-Senan kecual: ar-Tirmidzl melalio beberapa jalan
dari al-A'masy. Jika demikian perintah Rasulullah #% kepada para Sahabatnya

dalam shalat, yaitu supaya orang-orang yang berakal dan benlmu menempari
posisi setelah beliau, maka di luar shalat sudah pasti lebib dan inu

Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar, bahwasanya
Rasulullah 3§ relah bersabda:

) i el i 12 o 3 ) e 230y
(A G e iy o ey o o iy O )
"Luruskanlah barisan dan rekatkanlah antar pundak dan silah tempat yang
kosong, berlemah lembutlah kalian di hadapan saudara-saudara kalian dan
janganlah kalian bertkan sela unruk syairan. Dan barangsiapa yang menyambung
bansan, maka Allah akan menyambung dirinya, dan barangsiapa memutuskan
barisan, maka Dia pun akan memutuskan dirinya."
Demikianlah Ubay bin Ka'ab, tokoh ulama tafsir, apabila ia sampai

kepada shaff pertama, ia menarik seseorang vang awam dan menemparinya

(di shaff tersebur) sambil berhujjah dengan hadirs int:

(-8 YT 11 1S ol )
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“Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempari rempat

setelahku”

Sedangkan ‘Abdullah bin Umar ridak mau duduk di rempar di mana
seseorang duduk padanya, lalu berdiri unruknya, dalam rangka menerapkan
hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Kami cukupkan di sini tentang
contoh-contoh yang berkaitan dengan ayat ini dan menjelaskannya lebih luas,
memerlukan tempat tersendiri. Dan dalam hadirs shahih diceritakan, ketika
Rasulullah 4 dudulk, tiba-tiba ada tiga orang darang, salah seorang di antara
mereka langsung mendapatkan tempar kesong di sela-sela barisan, lalu ia meng-
isinya. Salah seorang lapi duduk di belakang orang-orang, sedang yang keriga
pergi meninggalkan majelis. Maka Rasulullah & bersabda:

I S e T L o T M LT L
Lol ;,-,--f‘-‘-“ Lal g il ol gl fm ';1 Ty (BT B J...’l.lpiudl b5}
P, S R ey [ et . #é ;B R

( .a.:nmi_,'.af%._;a_,ﬁfh:_lulluﬂqmiyuu

"Maukah aku beritahukan kepada kalian rentang ketiga orang itu. Adapun
Orang Yang pertama, maka 1a b::r'lmdm'tg kepada Allah dan Allsh pun mehndungg-
nya. Sedangkan orang yang kedua merasa malu sehingga Allah pun merasa
malu kepadanya. Dan orang vang ketiga berpaling sehingga Allah pun ber-
paling darinya.” )

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘“Abdullah bin *Amr, bahwasanya
Rasulullah E bersabrda:

s, BT DO Y (e,
(oSl B o G G OV S i W )
"Tidak diperbolehkan bagi seseorang memisahkan dua orang kecuali dengan
izin keduanya."

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari
hadits Usamnah bin Zaid al-Lairsi. Hadits tersebur dihasankan oleh at-Tirmuidz,

Mengenai firman-Nya, 4 VL ] B Dan apabila dikatakan:
‘Berdivilah karnun,’ maka bevdivilah, " Qaradah mengatakan: "Artinya, jika kalian
diseru kepada kebaikan, maka hendaklah kalian memenuhinya,” Sedangkan
Mugatil mengatakan: "Jika kalian diseru mengerjakan shalar, maka hendaklah

kalian memenuhinya."

_Dan firman Allah Ta'ala:
e — Sy e et 10 2 0 ..SC.,- 1yt Lo ddh i »‘,Jt "Allak akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan's Orang-OTang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allab Mabamengetabui apa yang
keamuy kerjakan. " Maksudnya, janganlah kalian berkeyakinan bahwa jika salah
seorang di antara kalian memberi kelapangan kepada saudaranya, baik vang
datang maupun vang akan pergi lalu dia keluar, maka akan mengurangi hak-
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nya. Bahkan hal itu merupakan ketinggian dan perolehan martabat di sisi
Allah. Dan Allah 3 tidak menyia-nyiakan hal tersebut, bahkan Dia akan
memberikan balasan kepadanya di dunia dan di akhirat, Sesungguhnya orang
vang merendahkan diri karena Allah, maka Allah akan mengangkat derajatnya
dan nkar- mtmas].;h}u'km namanya. Oleh karena itu, Dia berfirman:
4 ,.,....J,J...-.,I_., Sy s 2lal o 2y a1, 2l 5% "Allah akan
meninggikan orang-orang yang beviman di antara kamu dan ovang-orang yang
diberi ilmu pengetabuan beberapa derajat. Dan Allab Mabamengetabui apa yang
kamu kevjakan. " Maksudnya, Dia Mahamengetahui orang-orang yang memang
berhak mendapatkan hal tersebur dan orang-orang yang tidak berhak men-
dapatkannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abuth Thufail “Amir bin Watsilah,
bahwa Nafi* bin ‘Abdil Harits pernah bertemu dengan “Umar bin al-Khaththab
di Asafan. ‘Umar mengangkatnya menjadi pemimpin Makkah lalu “Umar
berkata kepadanya: "Siapakah yang engkau anghkar sebagai khalifah atas pen-
duduk lembah?" Ia menjawab: "Yang aku anglar sebagai khalifah atas mereka
adalah Tbnu Abzi, salah seorang budak kami yang telah merdeka.” Maka Umar
bertanya: “Benar engkau telah mengangkar seorang manran budak sebagai
pemimpin mereka?” Dia pun berkata: "Wahai Amirul Mukminin, sesungguh-
nva dia adalah seorang vang ahli membaca Kitabullah (al-Qrur-an), memahami
llmuﬁ:mnih dan pal:u:la.i berkisah." Lalu ‘Umar &5 berkata: "Ei:su.ngguhn}ra
Nabi kalian relah bersabda:

(o T & aly B i i {0 dn 01
"Sesungguhnya Allah mengangkat suatu kaum karena Kitab ini (al-Qur-an)
dan merendahkan dengannya sebagian lainnya."

Demikianlah hadits yang didwayatkan oleh Muslim dan az-Zuhn. Dan
hadits yang sama juga diriwayatkan melalwi jalan lain dari dari “Umar & .
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamux mengadakan pembicaraan
kbusus dengan Rasul, bendaklab kamu mengeluarkan shadagab (kepada
orang miskin) sebelum pembicaraan ftw. Yang demikian dtu adalab lebil
baik bagimu dan lebil bersib; jika kamu tidak memperoleb (yang akan
dishadagabkan), maka sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Maba-
penyayang. (QS. 58:12) Apakab kamu takut akan (menjadi miskin) harena
kamu memberikan shadagab sebelum pembicaraan dengan Rasuld Maka
jika kamu tidak memperbuatnya dan Allab telah memberi taubat kepada-
mu, maka divikanlal shalat, tunaikanlab zakat dan taatlab kepada Allak
dan Rasul-Nya; dan Allab Mabamengetabui apa yang kamun kerjakan.
(5. 58:13)

Allah % berfirman seraya memenntahkan hamba-hamba-Nya yang
beriman, jika salah seorang di anrara mereka akan mengadakan pembicaraan
rahasia dengan Rasulullah #, hendaklah ia mengeluarkan shadagah terebih
dahulu yang dapat menyucikan dan membersihkan dinnya serta menjadikan-
nya hr}'nk unruk berdin di vempar rersebur. Oleh karena itu, Allah 3¢ berfirman,
IR Rt RIS "Yang demikian itu adalab lebib baik bagimu dan lebib
bersih.” Sevelah iru Dia berfirman, € | yind o 003 b “fika kamu tidak memperoleh,”
kecuali orang yang tidak mampu melakukannya karena miskin:

& ey e & O Y "Maka sesunggubinya Allzh Mabapengampun lagi Maha-
penyayang. " Allah 3 ridak memenntahkan hal tersebut kecuali kepada orang-
orang vang mampu melakukannya,

Selanjutnya Dia berfirman, € <l 157w 53 151008 o L5080 )
"Apakal kami takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan shadagab
sebelim pembicaraan dengan Raseal?” Maksudnya, apakah kalian merasa khawatir
mm'g;d.a.ka.n pemb:c:.raa.ﬂ rahasia dengan Rasulullash
& B A S A .L.r.lf_,JJ.,Ls",Jll“\.,.hulﬁu,_{\;;ml,_,a,_,l_gm HHEY
"Matka fika kamu tidak memperbuatnya dan Allab telab memberi caubar ke;muisa
s, maka divikanlab shalat, tunaikanlah zakat dan taatlab kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan Allab Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan. " Dengan
demikian, kewajiban shadaqah ini telah dihapus dan mereka. Dan ada pendapat
bahwa tidak ada yang mengamalkan ayar ini sebelum dihapusaya kecuali "Ali
bin Abi Thalib & . Laits bin Abi Salim menceritakan dar Mujahid, ‘Ali &
berkara; "Terdapat satu ayar di dalam Kirabullah % yang ridak ada seorang
pun mengamalkannya sebelum maupun sesudahku, Aku mempunyai satu
dinar, lalu menukamya dengan sepuluh dirham, dan jika aku berbicara tentang
suatu rahasia dengan Rasulullah 38, aku bershadaqah dengan satu dirham,
lalu perintah tersebut dihapuskan dan ridak ada seorang pun sebelum atan
sesudahku yang m&ngamalkannﬁ Setelah itu, *Ali membacakan ayar ini,
€ 0 o5 PRt W v ol el I:['-,A; b GNP Hai Orang-orang yang
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beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan klesus dengan Rasul, hendaklah
kamu mengeluarkan shadagab (kepada ovang miskin) sebelum pembicaraan itu."

“Ali bin _&Iru Tha]]nh mm:entﬂkm dari [bnu ‘Abbas mengenai firman-
Nya, € 6 (51550 53 131,205 3 “Hendaklah kamu mengeluarkan shadagal
{kepada arang m:skm) sebelwm pembicaraan itw,” vang demikian itu karena
kaum muslimin banyak mengajukan masalah kepada Rasulullah $& sehingga
mereka merasa takut dan khawatir memberatkan beliau, maka Allah hendak
meringankan Nabi-Nya. Setelah beliau mengarakan hal rersebur, banyak dan
kaum muslimin yang takut dan berhenti mengajukan masalah. Sehingga setelah
itu Allah % mr.nu:mukﬂn ayat:

ian 1,230 08 b o Bl ul._u.‘- RSy 3] 1,0 ol Gy

{ rljjl 'I_,ﬂ:J
"Apakab kamu takut akan (menjadi miskin) kavena kamu memberikan shadagah
sebelum pembicavaan dengan Rasul? Maka jika kamu tidak menperbuatriya dan
Allab telah memberi taubat kepadamu, maka divikanlab shalat, tunatkanlab
zakar.” Dan Allah Ta'ala memberikan keluasan kepada mereka dan sama sekali

tidak mempersempit mereka.
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Tidaklah kamu perbatikan orang-orang yang menjadikan suatu kawm yang
dimurkai Allab sebagai teman. Orang-orang itu bukan dari golonganmu
dan bukan (pula) davi golongan mereka, Dan mereka bersumpab untuk
menguatkan kebobongan, sedang mereka mengetabui. (QS. 58:14) Allab
telab menyediakan bagi mereka adzab yang sangat keras, sesunggubnya
amat burnklab apa yang relab mereka kerjakan. (QS. 58:15) Mereka men-
adikan sumpab-sumpab meveka sebagai perisai, lale mereka balangi (mannsia)
dari jalan Allab; karena itw mereka mendapat adzab yang menghinakan.
(Q85. 58:16) Harta benda dan anak-anak mercka tidak berguna sedikit pun
(untuk menolong) mereka dari adzab Allah. Mereka itulab pengbuni Nereka,
mereka kekal di dalamnya. (QS. 58:17) {Ingatlab) bari (ketika) mereka
semua dibangkitkan Allab, lalu mereka bersumpab kepada-Nya (babwa
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpab kepadama;
dan mereka menyangka babwa sesunggnbnya mereka akan memperoleh
sesmatn (manfaar). Ketabuilah babwa sesunggubnya merekalah orang-orang
pendusta. (QS. 58:18) Syaitan telab mengunasai mereka laln menjadikan
miereka lupa mengingat Allab; mereka itnlab golongan syaitan. Ketabuilab,
babwa sesungeubnya golongan syaitan itulab golongan yang merngi. (QS.
58:19)

e W, e W, W W)

Allah 38 berfirman seraya mengingkari orang-orang munafik yang

dalam bathinnya telah menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin mereka,
padahal pada hakikainya mereka ridak bersama orang-orang kafir iru dan
tidak j uga bersama orang- u:rra.ng mukmin, Dia berfirman:
4 ..'J.: ST P G N3 “Tidakkah kamu perbatikan orang-orang
yartg menjadikan swata k.smm }'ur:g dimurkai Allah sebagai teman?” Yakni,
orang-orang Yahud: yang secara bathin orang-orang munafik telah menjadikan
mereka sebagal pemimpin.

Setelah itu, Allah 3 berfirman, € 235 V) 252 35 b "Orangorang itu
bukan dari golonganmu dan bukan (pula) dari golongan mereka. ” Maksudnya,
pada haki]sam}'a. orang-orang munafik itu buka.n termasuk golongan kalian,
orang Yahudi yang 1 merekz |=.|:|:|]i&ﬂ sebagai pemimpin. Selanjutaya, Allah
Ta'ala berfirman, € o, & 3, ..;.udl ol O pilind s ¥ "Dian mereka bersumpab
untuk menguatkan kebobongan sedang mereka mengetabui.” Yakni orang-orang
munafik itu bersumpah unruk memperkuat kebohongan mereka, padahal
mereka mengetahui bahwa mereka itu berdusta dalam sumpah mereka. Inilah
yang dinamakan dengan sumpah palsu, apalagl keluar dan orang-orang munafik
yang terlaknar seperi itu. Mudah-mudahan Allah melindungi kira semua dari
hal seperti itu. Jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang-orang
yang beriman, maka mereka akan mengatakan: "Kami telah beriman." Dan
pika mereka datang kepada Rasulullah 3% maka mereka akan bersumpah atas
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Nama Allah bahwa merelea adalah orang-orang yang beriman, padahal se-
benarnya mereka mengetahui bahwa mereka relah berdusra dalam sumpah
tersebut,

, Kemudian J“Lllah 3% berfirman:

€ 3,8 15 LS T g Gl il 20513 "Allab telab menyediakan bagi
mereka adzab yang sangar kevas, mm:g,gubnjm amat buriklah apa yang relab
mereka kerfakan. ” Maksudnya, Allah & relah menyediakan bagi mereka adzab
yang pedih atas berbagai perbuatan buruk yang relah mereka kerjakan, berupa
pengangkatan orang-orang kafir sebagai pemimpin dan penasihar mereka sera
menjadikan orang-orang yang beriman sebagal musuh mereka. Oleh karena
ity, Allah Ta'ala berfirman, € & L2 3 1 2 L lu.J.-J‘-ir "Mereka men-

jadikan sumpabsumpab meveka sebaga: perisai lalu mereka balangi (mansusia)
dari jalan Allab. " Maksudnya, mereka telah memperlihatkan keimanan dan
menyembunyikan kekafiran. Mereka berindung di belakang sumpah-sumpah
pa]su, sehingea orang-orang vang dak mengr_-t:lhui hakikat mereka ieu akan
tertipu, hingga akhimya dengan taktik seperti itu tujuan m:rcka mmgha.]:.ngt

h:la.ug; jalan Allah akan tercapai bagi sebagian orang. €nes A 236 ¥ Karena
itu mereka mendapat adzab yang menghinakan. " Sebagai balasan atas sikap
mereka yang telah meremehkan sumpah dengan mengatasnamakan Allah
Yang Mahasgung pada sumpah-sumpah mereka yang penuh dengan kedusraan
dan pengkhianaran.

Kemudian Allah 3§ berfirman, € 1= &1 12 Y0 ¥, Sl e L4 0y
"Harta benda dan anak-anak meveka tidak be'r:grm.sa sedzkit pun (untuk menolong)
mereka dari adzab Allab.” Maksudnya, semua ity sama sekali tidak dapax T
cegah siksaan jika sudah mendatangi mereka. € &5 Ga b3 0 DL 2l
"Meveka itnlah penghuni Neraka, mereka kekal di d.z.f.zmnya. j

Setelah itu, Dia pun berfirman, 4 Gea &0 2455 /' b "Pada bari ketika
mereka semua dibangkitkan Allab. " Maksudnya, Dia mengumpulkan mereka
pada har Kiarmar kelak dar manusia pertama sampai manusia terakhir sehingga
tidak ada saru pun yang ttrtlnggal
. -_‘,-.- Ji- ,...g.j |_I_-|....-h¢ ..5-' I_IM s l.-‘uyd-h.g!‘;‘ Mun:mkubemm:pm&kepﬁda
Nya (babwa meveka bukan orang musyrik) sebagaimana meveka bersumpab ke-
padmm: dan mereka menyangka babrwa sesungpubnya mereka akan memperolel
sesmarn (manfaat). " Maksudnya, mereka bersumpah atas Nama Allah bahwa
mereka berada di atas perunjuk dan istiqgamah, sebagaimana mereka dulu pernah
bersumpah kepada orang-orang ketika di dunia, karena orang yang hidup di
atas satu jalan, maka dia akan mati di jalan yang sama dan akan dibangkitkan
di atas jalan ity pula. Dan mereka berkeyakinan bahwa sumpah itu akan men-
darangkan manfaar bagL mereka di sisi Allah sebagaimana manfaar yang telah
mereka peroleh di sist manusia, 5l:hlngga mereka pun dip:rlakuk’.m sesual
dengan hukum- hukum yang tampak saja. Oleh karena itw, Allah Ta'ala ber-
firman, § .= will 55l ¥ "Dan mereka menyangha babwa sesunggubmnya
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wereka akan memperoleh sesuatu (manfaat). " Maksudnya, mereka ucapkan
sumpah mereka itu di hadapan Rabb mereka 5.

Setelah 1w, Allah Ta'ala berfirman, ¢ .J_,f:u’-i" | 1% “Ketabuilah
babraa sesunggubrya mevekalah ovang-orang pendista,” Dengan demikian, Allah
Ta'ala mempertegas berira rentang kedustaan mereka. Dan kemudian Allah
Ta'ala berfirman, 4 & 753 LAl Sl Lol 55020 3 “Syaitan telab menguasai
mereka laln menjadikan mereka upa mengingat Allah.” Maksudnya, syaitan-
syaitan itu telah memperdaya hati-hari mereka sehingga berhasil menjadikan
mereka hupa berdzikir kepada Allah 28 Demikianlah syaitan berbuat terhadap
orang yang hatinya telah dikuasainya, Oleh karena itu, Abu Dawud meriwayat-
kan dari Abud Darda', ia berkara: “Aku pernah mendengar Rasulullah 38
bersabda:

O pgtle 3t 8 ) 3Rl (gl o Y 5 V) A L3 N e G
( Al LI :}!H.g Lu"gi uh:dh el

Tidaklah ada tiga orang di suaru perkampungan dan tidak pula pedalaman
desa yang tidak didirikan shalat di dalamnya melainkan mereka semua telah
dikuasai syaitan. Oleh karena itu, hendaklah kalian mendirikan shalat ber-
jama‘ah, karena yang dimakan oleh serigala iru adalah domba yang tinggal
sendirian.™

Za-idah berkara: “As-Sa-ib mengarakan: Yakni shalar jama'ah.™

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, € o8 U5 203 b “Mereka itw-
lah golongan syaitan.” Yakni, orang-orang yang telah dikuasai syaitan sehingga
mereka lupa berdzikir kepada Allah 2. Dan selanjutaya, Allah Ta'ala ber-
firman, € o w28 ot Y o W YTl "Ketabuilah babwa sesunggubnya
golongan syaitan itulab golongan yang merugi.”
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Sesunggubnya orang-orang yang menentang Allab dan Rasul-Nya, mereka
termasuk orang-orang yang sangat bina. (QS. 58:20) Allab telah menerap-
% kan: "Abu dan para Rasul-Kn pasti menang.” Sesunggabnya Allab Mabaksat
lagi Mabaperkasa. (QS. 58:21) Kamu tidak akan mendapati swatu kavm
yang beriman kepada Allab dan bari akbirat saling berkasih sayang dengan
orang-orang yang menentang Allab dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang
it bapak-bapak, atan anak-anak ataw sandara-sandara atanpun keluarga
mereka, Mereka itulab orang-orang yang Allab telah menanambkan keimanan
dalam bati mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan
dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya
b sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allab ridba terbadap mereka
dan mereka pun merasa puas terbadap (limpaban rabmat)-Nva. Mereka
itwlab golongan Allab, Ketabuilab, babwa sesunggubnya golongan Allab
itwlab golongan yang beruntung. (S, 58:22)

Allah 3£ berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir
yang menentang Allah dan Rasul-Mya, yaitu orang-orang yang berada dalam
saru baras, sedanglean syani‘at Allah berada di batas yang lain. Artinya, merela
menjauhi kebenaran dan melakukan pembangkangan terhadapnya. Mereka
berada di satu sisi, sedangkan petunjuk berada di sisi yang lain. € ._n.ai'! B S
“Meveka termasuk orang-ovang yang sangat hina. " Maksudnya, mereka berada
dalam kesengsaraan, terjauhkan dan terusur dari kebenaran, serta terhinakan
di dunia dan di akhirar, § 12, .'.Léfh' 0 b Al pelab menetapkan:
‘Aku dan para Raswl-Ku pasti menang. " Maksudnya, Allah telah menetapkan,
menuliskan di Lauhul Mahfuzh, serta menentukan takdir yang tidak dapar
dicegah dan ditentang serta diganti, bahwa kemenangan hanya untuk-Nya,
Rasul-Rasul-Nya, dan erang-orang yang beriman, baik di dunia maupun di
akhirat. Artinya, Rabb Yang Mahakuar lagi Mahaperkasa telah menetapkan
bahwa Dia pasti menang atas musuh-musuh-Nya, Yang demikian itu sudah
merupakan keputusan pasti dan tidak dapat dirubah, bahwa akhir yang baik
dan kemenangan itu hanya untuk orang-orang yang beriman di dunia dan

akhirat,
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Dian setelah 1 |tu Al'[ah‘kb:rﬁnum
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“Kamu tidak akan mendapari suatn kawm yang beviman kepada Allah dan bari
alehirvar saling bevkasih sayang dengan ovangovang yang menentang Allab dan
Rasul-Nya, sekalipun ovang-orang it bapak-bapak ataw anak-anak atan sandara-
sawdara atanpun kelnarga mereka. " Maksudnya, orang-orang yang beriman
tidak akan menjalin cinta kasih dengan orang-orang vang menentang Allah
dan Rasul-Nya, meskipun mereka iru berasal dari keluarga sendiri.

'Sa id bm ‘.n“l.hd.‘l.l ﬂz:z dan juga yang lainnya mengatakan: “Ayat ini,
é _r_..‘g"l ey il DL G S S b “Kam tidak akan mendapati swatw kawm
yarg beviman kepada Aﬂd.b dan hari akhirvat,” sampai akhir ayar, diturunkan
berkenaan dengan Abu Ubaidsh “Amir bin ‘Abdillah al-Tarrah kerika ia mem-
bunuh ayahnya pada penstiwa perang Badar. Oleh karena iru, “Umar bin al-
Khaththab & berkata keuka urusannya dimusyawarahkan berkenaan dengan
keenam orang Sahabat: "Andai saja Abu ‘Ubaidah masih hidup, niscaya aku
akan mengangkarnya menjadi khalifah. "

Dan mengenai firman-MNya, € e 1 ,Jd:u ¥ "Sek.ﬂ.l’:'_p:m arang-orang
itw adalab bapak-bapak meveka, " ada yang mengatakan: "Ayat ini diturunkan
berkenaan dengm Abu ‘Ubaidah yang membunuh ayahnya pada perang
Badar.” 4 ‘A0 [ ¥ “Aran anak-anak meveka sendivi,” berkenaan d:engan Abu
Bakar yang herkemgman membunuh puteranya, “Abdurrahman pada peristiwa
yang sama. § 5= 3 ¥ “Aran sandara-sandara mereka,” berkenaan dengan
Mush'ab bin “Umair yang membunuh saudaranya, ‘Ubaid bin ‘Umair pada
hari vang sama. 4 ~if225 ol ¥ "Aran keluargs mercka, yakni berkenaan dengan
‘Umar yang membunuh salah seorang kerabarnya pada han itu juga. Dan juga
berkenaan dengan Hamzah, “Ali, dan ‘Ubaidah bin al-Hanits yang membunuh
“Uthah, Syaibah, dan al-Walid bin “Utbah pada han itu juga. Wallaahy alam.

Firman Allah 8 berfirman, € £ = ;) A3, eyl L) 3 L5 2893
"Meveka itnlab orang-orvang yang Allab télab menanamban keimanan dalam
hati meveka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya. "
Yakm orang vang tidak akan pernah menjalin cinta kasih dengan orang yang
menentang Allah dan Rasul-MNya, meskipun orang itu adalah ayah maupun
saudara kandungnya sendiri. Mereka inilah yang oleh Allah diterapkan ke-
imanan di dalam hatinya. Maksudnya, Dia menetapkan kebahagiaan dan
menghiasi hati mereka dengan keimanan,

Mengenai firman-Nya, § o_Z2yi ..,1.-_,» ol E _L"x_,l ¥ "Mereka itulab
ovang-ovang yang Allab telah menanamban keimanan dalam hati mereka,” as-

Suddi mengarakan: "Maksudnya, Allah menj:ulﬂf_m Lman bersemayam dalam
hati mereka." Dan mengenai firman-MNya, € & - u =3y ¥ "Dan menguatkan
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mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya, " Ibou ‘Abbas mengarakean:
"Aminya, Allah memperkuar mereka.”

Dan firman Allah Ta'ala:
{‘-F |_|~=' JﬂJ ""I'\F"' g ! eJ-'I—f- _|"-¢Jlf'| Li—"‘-'..,r‘ L,;-;"-- el r-ﬂ-'-Ju_g} "Dan Dia
masukkan mereka ke dalam Surga yang mengaliv di bawabnya sungai-sungai.
Mereka kekal di dalamnya. Allah ridha tevhadap mereka dan mereka pun merasa
puas terhadap (Timpaban rabmatl-Nya, " Penafsirannya telah diberikan lebih
dan satu kali pada pembahasan sebelumnya.

Dan pada firman-Nya, 4 & 1,5 w4 & [ b “Allab ridba tevbadap
mereka dan mereka pun merasa puas tevhadap (limpaban rabmat)-Nya, " ter-
kandung rahasia yang sangar menakjubkan, vairu bahwa ketika mereka murka
terhadap kaum kerabat dan juga keluarga karena Allah Ta'ala, maka Allah
Ta'ala memben ganti berupa kenidhaan kepada mereka dan mereka pun merasa
puas terhadap-MNya atas apa yang telah Dia berikan kepada mereka berupa
kenikmaran abadi, kﬂnma.nga.ﬂ mﬂg besar, serta keutamaan yang tiada raranya.

AT T e,

Il

Dan firman-Nya, € &=l 30 U 5 YT S Y Y Mereka
itslab golongan Allab, K emf:m.fa.& babva sesunggnbnya golongan Allab itwlab
golongan yang beruntung. " Maksudnya, mereka adalah golongan Allah, yakni
hamba-hamba Allah dan orang-orang yang berhak mendapatkan kemuliaan-
Mya.

Firman-Nya lebih lanjut, € & s pdinll A4 34 L O ¥ “Ketabuilah babwa
sesunggubnya golongan Allab ieulah golongan yang beruntung, " merupakan
pujian terhadap kemenangan yang velah mereka peroleh di dunia dan akhirar,
kebalikan dan golongan 5;.-":11‘5“‘]. yang telah diceritakan. Kemudian Dia ber-
firman, € &Ll G it e ‘:r'-} "Kerahuilah, sesunpgubnya polongan
syaitan itu adalah golorigan yang merugi.”
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